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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bumijaya yang 

beralamat di Kampung Bumijaya Desa. Bumijaya 001/001 Kecamatan Ciruas 

Kabupaten Serang Provinsi Banten. Waktu untuk penelitian ini dilaksanakan 

pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No. Pertemuan Aktivitas 

1 Pertemuan pertama Menjelaskan apa itu puisi anak. 

2 Pertemuan kedua Pretest 

3 Pertemuan ketiga 
Pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

media gambar seri. 

4 Pertemuan keempat 
Pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

media gambar seri. 

5 Pertemuan kelima 
Pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

media gambar seri. 

6 Pertemuan keenam Posttest 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian 

kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. Penelitian 
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eksperimen berdasarkan pendapat Best (1977; 76), merupakan suatu metode 

yang logis dan sistematis untuk menjawab pertanyaan, “jika sesuatu 

dilakukan pada kondisi-kondisi yang dikontrol dengan teliti, maka apakah 

yang akan terjadi?” Dalam hubungan ini peneliti memanipulasikan sesuatu 

stimuli, treatment, atau kondisi-kondisi eksperimental, kemudian 

mengobservasi pengaruh atau perubahan yang diakibatkan oleh manipulasi 

yang dilakukan secara sengaja dan logis untuk mendapatkan data pengaruh 

yang benar-benar bersih, maka peneliti memandang perlu melakukan kontrol 

yang cermat terhadap kemungkinan masuknya faktor lain. Peneliti 

eksperimen dimaksudkan untuk membuktikan suatu hipotesis. Setelah 

dilakukan perlakuan, kemudian diukur tingkat perubahannya, dan boleh jadi 

hipotesisnya dapat diterima, tetapi mungkin juga ditolak. Diterima dan atau 

ditolaknya suatu hipotesis, sangat tergantung kepada hasil observasi terhadap 

hubungan antar variabel yang dieksperimen.
35

 

Melalui penelitian eksperimen ini, peneliti ingin mengetahui bahwa 

penggunaan Jenis penelitian yang akan digunakan adalah dengan 

menggunakan media gambar seri terhadap kemampuan menulis puisi anak. 

Metode ini diberikan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 

pembanding.  

 

                                                             
35 Abdullah Idi dan Safarina HD, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar), 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), p.52. 
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O1 X O2 

Pre Experiment One Group Pre test-Post test Design 

Hal pertama dalam pelaksanaan pre eksperimen menggunakan desain 

subyek tunggal ini dilakukan dengan memberikan tes kepada subjek yang 

belum diberi perlakuan disebut pretest (O1) untuk mendapatkan siswa yang 

memiliki masalah dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi anak. 

Setelah didapat data siswa yang memiliki masalah dalam 

meningkatkan  kemampuan menulis puisi anak, maka dilakukan treatment 

(X) dengan menggunakan media gambar seri untuk jangka waktu tertentu 

kepada siswa yang kemampuan menulis puisi rendah. Setelah dilakukan 

perlakuan kepada siswa yang mengalami masalah, maka diberikan lagi tes 

untuk mengukur kemampuan menulis siswa sesudah dikenakan variabel 

eksperimen (X), dalam post test akan didapatkan data hasil dari eksperimen 

dimana hasil belajar siswa meningkat atau tidak ada perubahan sama sekali. 

Bandingkan O1 dan O2 untuk menentukan seberapa besar perbedaan yang 

timbul, jika sekiranya ada sebagai akibat diberikannya variabel eksperimen. 

Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan t-test menurut 

Arikunto. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Pre test (O1) 

Perlakuan (X) 

Post test (O2) 

      O1: O2 

t-test 

Keterangan : 

O1 merupakan pre test  

X merupakan treatment (metode multosensori) 

O2 merupakan post test  

Bandingkan O1 dan O2 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
36

  Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek 

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang di 

teliti itu. 

 

                                                             
 36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung: Alfabet, 2012), p. 80-81. 
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Maka populasi yang peneliti yang digunakan adalah siswa kelas IV 

SD Negeri Bumijaya di Kp Bumijaya Ds. Bumijaya Kecamatan Ciruas  

Kabupaten Serang Provinsi Banten yang terakreditasi B. Tahun 

2020/2021.  

2. Sampel  

Sampel adalah dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Jadi, sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasi. Pada 

penelitian ini, untuk data kuantitatif pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampling purpose. Sampling 

purpose adalah teknik penentuan sampeldengan pertimbangan 

tertentu
37

 

Pertimbangan peneliti dalam penelitian ini adalah Sekolah Dasar yang 

terakreditasi B dengan jarak terdekat dari tempat tinggal peneliti serta 

terdapat masalah yang menarik untuk diteliti, dari pertimbangan diatas 

maka sampel yang digunakan adalah  SD Negeri Bumijaya yang beralamat 

di Kp. Bumijaya, Ds. Bumijaya, Kec. Ciruas, Kab. Serang, Provinsi. 

Banten. 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, variabel penelitian merupakan segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

                                                             
37

 Sugiarto,dkk, teknik sampling, (jakarta: PT Gramedia PustakaUtama, 2003), 4 
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sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
38

 Dalam penelitian ini berdasarkan judul yang telah diambil 

“ Pengaruh pengunaan media gambar seri terhadap kemampuan menulis 

puisi siswa kelas IV SD Negeri Bumijaya”. Penelitian ini menggunakan dua 

variabel, yaitu: penerapan media gambar seri merupakan variabel bebas 

(X), sedangkan kemampuan menulis puisi anak  merupakan variabel terikat 

(Y) 

E. Instrumen dan Teknik Penelitian  

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur dalam 

rangka pengumpulan data.
39

 Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan 

untuk untuk mengungkap sejauh mana pengaruh media gambar dalam 

meningkatkan kemampuan menulis puisi anak pada subjek. Pengaruh 

penggunaan metode ini akan ditunjukkan melalui seberapa signifikan 

peningkatan kemampuan menulis puisi anak yang ditunjukkan oleh 

kelompok yang diberi pengajaran menulis puisi menggunakan media 

gambar seri. 

Instrumen yang digunakan yaitu tes. Adapun dalam penelitian hanya 

dilakukan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar kemampuan menulis 

puisi anak. 

                                                             
38

Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 2. 
39 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), p. 348. 
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Suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk 

memperoleh data yang sejelas-jelasnya. Menurut Ridwan, metode 

pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data.
40

 

a. Observasi 

Observasi suatu proses penelitian dengan mengamati situasi serta 

kondisi dari bahan pengamatan. Teknik observasi seperti ini sangat 

cocok digunakan untuk melakukan penelitian mengenai proses 

pembelajaran, sikap dan perilaku.
41

  

Bentuk instrumen yang digunakan penelitian ini adalah menulis 

puisi anak, yang nantinya akan digunakan sebagai pre-test untuk kelas 

IV SD Negeri Bumijaya. Tes yang diberikan berupa pre-test dilakukan 

sebelum diberikan perlakuan untuk melihat kemampuan menulis puisi 

anak pada siswa kelas IV. Post-test yang dilakukan setelah diberikan 

perlakuan dan dilakukan juga pada kelas IV untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap 

kemampuan menulis puisi anak siswa kelas IV SD Negeri Bumijaya. 

b. Tes Tulis  

Tes tulis yang digunakan adalah materi pokok permasalahan 

dalam menulis puisi anak pada pelajaran Bahasa Indonesia. Tes Tulis 

yang dilakukan yaitu tes akhir yang merupakan tes setelah seluruh 

                                                             
40

 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2015), 51. 
41

Sugiyono, Statistka Untuk Penelitian. 
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kegiatan pembelajaran selesai. Sebelum tes peneliti merumuskan 

pertanyaan berdasarkan perkembangan siswa serta berpijak pada 

kurikulum. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal 
  

Pokok 
   Nomor soal dan aspek yang 

Jumlah 
Indikator 

  
Diukur 

 

Materi 
   

Soal        

   

C1 C2 C3 C4 
     
       

Cita-

citaku 

3.6.2 Siswa dapat 

membuat puisi dengan 

benar. 

 

1,2,3, 4, 5,   5 

      

      

      

      
       

 3.6.3 Siswa dapat 

melengkapi puisi dengan 

benar 

6,7,8 9,10   5 

      
         

 Jumlah   6 4   10 
          

Non tes 

 

Non tes adalah mengukur, menentukan, menilai serta 

menyimpulkan hasil evaluasi didasarkan bukan pada pertanyaan-

pertanyaan, tetapi dibuat dalm bentuk skala bertingkat, daftar pertanyaan 

mengenai sikap atau perilaku yang telah disediakan pilihannya, 

diantaranya kuesioner (angket), check list (daftar cocok), interview 

(wawancara), dan observasi (pengamatan). 
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Tabel 3.4 Identitas Sekolah  
 

 

Data Sekolah SD Negeri Bumijaya 
  

NPSN 20606096 
  

Alamat Sekolah 

Kp. Bumijaya Ds. Bumijaya 
Kecamatan Ciruas Kabupaten 
Serang Provinsi Banten 

Status 
Kepemilikan 

Pemerintah Daerah 

Kepala Sekolah Hasan  

Akreditasi B 
 
 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat 

penting dalam kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat 

membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang 

akan diteliti. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
42

 

1. Analisis Tes 

a. Nilai Rata-rata (mean) 

 Nilai rata-rata merupakan salah satu ukuran untuk 

memberikan gambaran yang  lebih jelas dan singkat tentang 

                                                             
 42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, p. 207. 
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sekumpulan data mengenai sesuaru persoalan, apakah tentang sampel 

atau pun populasi selain penyajian melalui daftar atau diagram. 

Nilai rata-rata merupakan salah satu ukuran gejala pusat. Nilai rata-

rata ini merupakan wakil data, atau nilai rata-rata dianggap suatu nilai 

yang paling dekat dengan hasil ukuran yang sebenarnya.
43

 

Menghitung rata-rata skor dalam hasil belajar siswa dari skor pretest 

(hasil awal) dan skor posttest (hasil akhir), yaitu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut.  

  
∑     

   

 
 

Keterangan: 

x = Nilai rata-rata 

    = Nilai pengamatan data ke i 

n = Banyaknya siswa yang mengikuti tes 

b. Simpangan Baku 

Menghitung simpangan baku total skor hasil belajar siswa dari 

pretest dan posttest dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

S =√
  ∑  (  

 ) ∑     
 

       
 

Keterangan:  

S
2 
= Varians sampel 

                                                             
 43 Nar Haryanto, et.al. Statistik Pendidikan (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2013), p. 3-4. 



48 
 

s = Simpangan baku 

xi = Skor ke-1 

n = Banyaknya siswa yang mengikuti tes. 

2. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat analisis data digunakan sebelum dilakukan uji hipotesis. 

Terdapat dua jenis uji prasyarat, yaitu uji normalitas untuk mengetahui 

data berdistribusi normal atau tidak, dan uji homogenitas untuk 

mengetahui data tersebut homogen atau tidak. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan manual. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.
44

 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Chi Kuadrat ( 2
) 

dengan rumus: 

 2 ∑ (
       

  
) 

    

Keterangan: 

 2 
= Nilai Chi-Kuadrat 

   = Frekuensi/jumlah data hasil tes 

  = Frekuensi yang diharapkan 

Dengan keputusan sebagai berikut: 

                                                             
44

Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, 214. 



49 
 

 

 

Jika  2 
hitung< 2 

tabel, maka distribusi data normal 

Jika  2 
hitung  2

tabel, maka distribusi data tidak normal.
45

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan oleh peneliti yaitu varians terbesar 

dibandingkan varians terkecil menggunakan uji F. 

Fhitung =
                

                
 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika Fhitung Ftabel,maka tidak homogen 

Jika Fhitung  Ftabel, maka homogen 

3. Uji Hipotesis 

Setelah data diuji normalitas dan homogenitasnya, maka 

dilanjutkan dengan uji-t satu pihak. Dan apabila data posstest 

berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji-t satu pihak.
46

 

H0 : Penerapan media gambar seri tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan menulis puisi anak di kelas IV SD 

Negeri Bumijaya.  

Ha: Penerapan media gambar berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan menulis puisi anak di kelas IV SD Negeri 

Bumijaya.  

 

                                                             
45

Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, 186. 
46

Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),274. 
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Hipotesis statistiknya yaitu: 

H0 :  1=  2 

Ha :  1≠  2 

Keterangan:      to 
  

     
 

 1 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis puisi anak siswa 

yang menggunakan media gambar seri 

 2 : Terdapat perbedaan kemampuan menulis puisi siswa yang tanpa 

menggunakan media gambar seri 

Kriteria pengujian:  

Jika thitung ttabel, maka H0 diterima 

Jikathitung> ttabel, maka Ha ditolak. 

4. Uji t 

Bila varian yang didapat dari uji persyarat adalah berdistribusi 

normal dan homogen, maka uji hipotesis yang dugunakan adalah uji t 

satu sampel untuk pengukuran hipotesis berikut. 

Untuk uji t yang berdistribusi normal dan homogen ini digunakan 

rumus statistik, sebagai berikut:
47

 

to = 
      

√
(∑   

     
 )

           

        

        

 

Keterangan: 

t = Uji thitung 

                                                             
47

Supardi, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta: Diadat Media: 2009), 132. 



51 
 

 

 

  = Rata-rata kelompok posttest 

  = Rata-rata kelompok pretest 

   
 = Kuadrat selisih antara    -     

  
 = Kuadrat selisih antara    -     

   = Banyaknya sampel 


